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Abstrak 

 
Dalam proses pembelajaran anak didik kurang dimotivasi untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas tampaknya diarahkan kepada 
kemampuan anak untuk menghafal materi pelajaran (ekspositori/direct instruction atau model 
pembelajaran tradisional). Proses pembelajaran akan efektif manakala guru mampu 
memanfaatkan metode dan media pembelajaran secara tepat. Itulah sebabnya proses 
pembelajaran adalah proses yang kompleks, yang harus diperhitungkan guru strategi 
pembelajaran dalam berbagai model, seperti model PAIKEM yang digalakkan untuk 
diimplementasikan dalam seluruh jenjang pendidikan. Bagaimana implementasi dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi PAIKEM oleh guru kepada siswa dalam proses 
pembelajaran umum dan PAI di SMP Babussalam Dua hal yang menjadi fokus penelitian ini. 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif analitik dengan teknik 
pengumpulan data observasi, interview dan dokumentasi dengan menggunakan teknik 
validasi data, trianggulasi (isi dan metode). Hasil temuan penelitian mengindikasikan bahwa 
SMP Babussalam telah melaksanakan PAIKEM. Implementasi PAIKEM dalam proses 
pembelajaran umum telah dilaksanakan dengan baik di SMP tersebut, karena guru-gurunya 
sering diikutsertakan training PAIKEM, mendapat sertifikasi guru dan lima mata pelajaran 
umum (bahasa Indonesia, Matematika, IPA Fisika dan Biologi dan bahasa Inggris) 
diikutsertakan dalam ujian nasional untuk mencapai target kelulusan siswa (lulus 100 % 
2020/2021), sedangkan materi PAI (al-Qur`an, Aqidah Akhlak, Fikih dipisah untuk 
perempuan dan laki-laki, dan SKI) belum melaksanakan PAIKEM dalam proses 
pembelajaran, karena guru-guru PAI belum mendapat sertifikasi dan belum mendapat 
kesempatan pelatihan tentang PAIKEM. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 
PAIKEM dalam proses pembelajaran di SMP Babussalam adalah faktor pendukung dan 
penghambat. 
.  
Kata Kunci: PAIKEM, Sekolah Menengah Pertama, Pendidikan Agama Islam 
 

Abstract 
 

In the learning process, students are less motivated to develop their thinking skills. The 
learning process in the classroom seems to be directed at the child's ability to memorize the 
subject matter (expository/direct instruction or traditional learning models). The learning 
process will be effective when the teacher is able to utilize learning methods and media 
appropriately. That is why the learning process is a complex process, which must be taken 
into account by teachers of learning strategies in various models, such as the PAIKEM 
model, which is encouraged to be implemented at all levels of education. How is the 
implementation and what factors influence PAIKEM by teachers to students in the general 
learning process and PAI at SMP Babussalam? Two things are the focus of this research. 
The method used in this study is descriptive analytic with data collection techniques of 
observation, interviews, and documentation using data validation techniques and 
triangulation (content and methods). The research findings indicate that SMP Babussalam 
has implemented PAIKEM. The implementation of PAIKEM in the general learning process 
has been carried out well in the SMP because the teachers are often included in PAIKEM 
training, get teacher certification, and five general subjects (Indonesian, Mathematics, 
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Natural Sciences, Physics, Biology, and English) are included in the national exam to 
achieve the target of student graduation (passing 100% in 2020/2021), while PAI materials 
(al-Qur'an, Aqidah Akhlak, Fiqh are separated for women and men, and SKI) have not 
implemented PAIKEM in the learning process because PAI teachers have not received 
certification and have not received training opportunities on PAIKEM). The factors that 
influence the implementation of PAIKEM in the learning process at SMP Babussalam are 
supporting and inhibiting factors..  
 
Keywords : PAIKEM, Junior High School, Islamic Education 
 
PENDAHULUAN 

Sebagai ujung tombak bangunan peradaban manusia, pendidikan sekolah 
berhadapan dengan kebutuhan-kebutuhan pembangunan manusia dalam berbagai 
aspeknya. Pembangunan kualitas sumber daya manusia banyak bertumpu pada kualitas 
guru yang mengambil perannya dalam pendidikan sekolah. Eksistensi pengembangannya 
sangat tergantung pada dunia pendidikan. Kualitas pendidikan di sekolah adalah tanggung 
jawab bersama pihak sekolah, orang tua dan masyarakat. Masyarakat sebagai pengguna 
produk kependidikan sekolah turut berpartisipasi dalam membina dan memperlancar proses 
kependidikan di sekolah agar efektif. Penguasaan terhadap berbagai strategi pembelajaran 
merupakan hal yang mesti bagi seorang guru. Guru bukan hanya bertindak sebagai 
pengajar, tetapi sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar. Kritik terhadap 
rendahnya kualitas pendidikan di tanah air, boleh jadi salah satu faktornya adalah 
disebabkan oleh kurang aktif dan kreatifnya anak didik dan tenaga pendidik yang diserahi 
melaksanakan aktivitas pendidikan dan pendidik yang dianggap kurang memiliki 
profesionalitas tentang strategi pembelajaran berbasis PAIKEM.  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak (didik) kurang dimotivasi untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir (mereka). Proses pembelajaran di dalam kelas 
tampaknya diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi (materi 
pelajaran), otak anak dipaksa untuk mengingat berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Salah satu akibatnya, ketika anak didik tamat dari sekolah, mereka kaya secara 
teoritis, akan tetapi miskin implementasi. Proses pembelajaran akan efektif manakala guru 
mampu memanfaatkan sarana dan prasarana secara tepat. Untuk itu, perlu perencanaan 
yang matang bagaimana memanfaatkannya untuk keperluan pencapaian tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang 
kompleks dan tidak sederhana. Proses perencanaan memerlukan pemikiran yang matang 
dan terarah, sehingga akan berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan operasionalisasi dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau Rencana Mengajar (lesson plan) yang telah disusun oleh guru. 
RPP merupakan operasionalisasi dari silabus, silabus merupakan operasionalisasi dari 
KTSP dan KTSP pada hakekatnya merupakan operasionalisasi dari standar isi dan standar 
kelulusan yang telah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 22 
dan 23/2006. 

Pembelajaran bukan hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi 
merupakan suatu proses pembentukan perilaku siswa. Proses pembentukan perilaku tidak 
dapat dilaksanakan dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Siswa SMP misalnya 
adalah organisme yang unik dan sedang berkembang menuju masa remaja yang banyak 
mengalami perubahan. Di samping itu, mereka memiliki minat dan bakat yang berbeda 

Mereka juga memiliki gaya belajar yang berbeda. Itulah sebabnya proses 
pembelajaran adalah proses yang kompleks, yang harus memperhitungkan berbagai 
kemungkinan yang akan terjadi. Kemunginan-kemungkinan itulah yang selanjutnya 
memerlukan perencanaan yang matang dari setiap guru. 
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 Proses pembelajaran akan efektif manakala memanfaatkan berbagai sarana dan 
prasarana yang tersedia, termasuk memanfaatkan berbagai sumber belajar. Salah satu 
kelemahan guru dewasa ini dalam pengelolaaan pembelajaran adalah kurangnya 
pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia. Dibandingkan dengan profesi lain, guru 
termasuk profesi yang agak lamban dalam memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana 
khususnya dalam memanfaatkan berbagai produk teknologi. 

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, ada delapan standar 
proses pendidikan nasional. BAB I KETENTUAN UMUM, Pasal 1 ayat 6, menyatakan bahwa 
standar proses yang ketiga yaitu Standar Proses Pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

 Lahirnya penetapan standar-standar tersebut karena dimotivasi untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang selama ini jauh tertinggal dari negara-negara 
lain, terutama di kawasan Asia Tenggara, seperti negara-negara tetangga Malaysia, 
Singapura dan Thailand. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, Standar Proses 
Pendidikan memiliki peran yang sangat urgen. Justru itu, bagaimanapun idealnya standar isi, 
standar lulusan, standar pendidik, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan, tanpa didukung oleh standar proses 
pembelajaran yang memadai, maka standar-standar tersebut belum memiliki nilai yang 
bermakna. Dalam konteks demikian, standar proses pendidikan (pembelajaran) merupakan 
hal yang harus mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, terutama guru, kepala 
sekolah, pemerintah dan orang tua murid. Dalam implementasi Standar Proses Pendidikan, 
guru merupakan komponen yang sangat penting, karena keberhasilan pelaksanaan proses 
pendidikan sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari 
pembenahan kemampuan guru.  

 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah bagaimana merancang 
suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, 
karena diyakini bahwa tidak semua tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh hanya satu 
strategi tertentu saja. Dalam kaitan itu pula, guru harus mampu mengubah paradigma 
tentang mengajar. Hal ini sangat urgen, karena kemajuan teknologi khususnya teknologi 
informasi serta perkembangan psikologi pendidikan, telah terjadi paradigma pergeseran 
makna mengajar dari sekadar aktivitas menyampaikan materi pelajaran menjadi aktivitas 
mengatur lingkungan PAIKEM agar siswa tertarik dan timbul motivasi dari dalam dirinya 
sendiri untuk belajar lebih banyak secara mandiri untuk menghadapi masa depan yang 
penuh tantangan dan kompetetif yang memerlukan profesionalisme. 

SMP Babussalam Pekanbaru sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren telah 
terdaftar sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan mendapat akreditasi A 
(Desember 2007 dan Desember 2011). Pondok Pesantren Babussalam mulai mendirikan 
SMP Babussalam tahun 1985 dengan jumlah murid sebanyak 40 orang yang dididik oleh 12 
orang guru. Selama 25 tahun (1985-2010) sejak didirikan, sekolah ini mengalami kemajuan 
cukup signifikan. Perjuangan sebagai Sekolah Rintisan telah membawa sekolah ini pada 
peningkatan status dari terdaftar menjadi disamakan pada tahun 1996. Tujuh tahun 
kemudian (2002), statusnya tergolong Sekolah Potensial, bahkan melalui SK Mendiknas RI, 
Nomor 287/C/KEP/PM/2003, tenggal 16 Juni 2003, SMP Babussalam memperoleh 
kepercayaan sebagai Sekolah Koalisi Nasional, satu dari 31 Sekolah Koalisi Indonesia, 
bahkan satu-satunnya Pondok Pesantren di Provinsi Riau.  

Dengan prestasi ini, melalui SK Dirjendiknasmen Babussalam kembali memperoleh 
kepercayaan sebagai Pelaksana Terbatas Pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Berbahasa Inggris (Bilingual). Kemudian, melalui SK Direktur PLP No.1147 
A/C3/SK/2004, tanggal 5 Juli 2004, SMP Babussalam ditetapkan sebagai Sekolah Standar 
Nasional (SSN), dan RSBI melalui SK Direktur Pembina SMP Dirjen Manajemen Dikdasmen 
Depdiknas Nomor 1349/C.3/Kep/2007, yang diharapkan akan menjadi SMP Bertaraf 
Internasional pada tahun 2020, dengan visi : Menjadi SMP Babussalam yang melahirkan 
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Insan Beriman, Bertaqwa, Berbudaya Melayu, Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi dalam Era 
Kesejagatan tahun 2020. 

Sejak masuknya SMP Babussalam sebagai satu-satunya Pondok Pesantren dari 
Provinsi Riau yang menjadi Sekolah Koalisi Nasional, maka Program Pembelajaran 
Matematika dan IPA dalam bahasa Inggris telah ditetapkan sebagai program unggulan yang 
telah dimulai sejak tahun 2004. Tujuan utama yang ingin dicapai melalui pembelajaran 
Matematika dan Sains dalam bahasa Inggris adalah agar lulusan SMP Babussalam : 
1. Memiliki kemahiran bahasa Inggris yang baik. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik 

akan diperoleh siswa karena mereka memperoleh didikan bahasa Inggris yang 
comprehensible, terlibat dalam pembelajaran berbahasa Inggris dan menggunakan 
bahasa Inggris untuk berbagai tujuan komunikasi lisan dan tulisan dalam proses 
pembelajaran. 

2. Memiliki kompetensi dalam bidang Matematika dan Sains yang tinggi, peningkatan mutu 
pencapaian kompetensi siswa akan terwujud dengan proses pembelajaran yang bermutu 
terutama melalui pendekatan Contextual Teaching and learning (CTL) dengan baik dan 
penggunaan multimedia. 

 
Pada tahun 2004/2005, hanya 25,2 % (60 siswa) dari 238 siswa yang lulus seleksi 

untuk masuk kelas bilingual. Sampai tahun ajaran 2011/2012, jumlah siswa yang mengikuti 
program bilingual mencapai 126 orang (4 kelas). Proyeksinya, setiap kelas akan dijadikan 
lokal bilingual pada masa yang akan datang. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
menjalankan misi nasional ini, di antaranya :  
1. Melengkapi sarana pendukung proses belajar mengajar (media pembelajaran berbasis IT, 

laboratorium komputer dengan koneksi internet 24 jam, perpustakaan, laboratorium 
Matematika IPA. 

2. Kursus intensif Bahasa Inggris bagi siswa dan guru bilingual. 
3. Perekrutan 3 dosen Universitas Riau berkualifikasi doktor (lulusan luar negeri) sebagai 

pendamping program In House Training (IHT) guru Matematikdadan IPA. 
4. Pelatihan peningkatan kompetensi guru bilingual dalam bidang ICT dan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi.  
5. 5. Pengiriman guru-guru Bilingual mengikuti Intensive Training di Yogyakarta, Surabaya, 

Cisarua dan Jakarta serta benchmarking (studi banding) ke Sekolah Koalisi di Thailand 
Selatan (2005). 

 Guru SMP Babussalam merupakan salah satu subjek penentu dari kesuksesan 
dalam pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang berperan sebagai 
pendidik, motivator, dan pembimbing. Hal ini merupakan tugas yang cukup berat dan wajib 
dilaksanakan agar terlaksana tujuan pendidikan secara maksimal dan berdampak positif 
terhadap hasil akhir (kelulusan) yang diperoleh siswa. Dalam pelaksanaaan pendidikan, 
permasalahan bukan hanya dilimpahkan kepada para guru, tetapi pada dasarnya bagaimana 
guru mengelola pembelajaran yang berbasis PAIKEM di dalam kelas. Maksudnya, sukses 
seorang guru dalam pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas sangat tergantung pada 
pengelolaan pembelajaran guna mendapatkan hasil belajar yang optimal bagi siswa.  

 Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan kegiatan yang 
memiliki tujuan. Justru itu, segala yang dilakukan oleh guru dan siswa hendaknya ditujukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran merupakan penaut 
segala aktivitas guru dan siswa. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat disimak dari dua 
aspek yaitu aspek proses dan aspek hasil yang dicapai. Dari aspek proses menekankan 
kepada pengajaran suatu proses haruslah merupakan interaksi dinamis, sehigga peserta 
didik sebagai subjek yang belajar mampu mengembangkan potensinya melalui belajar 
mandiri dan tujuan yang ditetapkan tercapai secara efektif. Dari aspek hasil menekankan 
tingkat penguasaan tujuan oleh siswa, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.  

 Keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa penting untuk dicermati dalam proses 
pembelajaran, karena salah satu keberhasilan yang ingin dicapai adalah peningkatan hasil 
belajar dan kelulusan yang diperoleh oleh siswa. Bahkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan mempersyaratkan siswa menguasai seluruh standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar, terutama yang menjadi fokus kajian ini adalah mata pelajaran yang diuji 
secara nasional (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan IPA/Biologi dan Fisika) 
dan mata pelajaran Agama Islam yaitu al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah 
Kebudayaan Islam). Dari studi dokumentasi, ditemukan fenomena hasil kelulusan siswa 
kelas tiga semester genap SMP Babussalam tahun 2009/2010, yang tidak lulus Ujian 
Nasional sebanyak 21 orang, tahun 2010/2011 dan 2011/2012 dinyatakan lulus 100 %.  

Pembelajaran umum, terutama empat bidang studi (Bahasa Indonesia, matematika, 
IPA Biologi dan IPA Fisika dan Bahasa Inggris) kelihatannya telah mengimplementasikan 
PAIKEM terutama di kelas khusus, bilingual. Sedangkan pembelajaran PAI terutama dalam 
empat bidang studi (akidah akhlak, al-Qur`an, fikih dipisah untuk laki-laki dan perempuan, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam), tampaknya belum melaksanakan PAIKEM. Di samping itu, 
dalam implementasi sanksi terhadap siswa/siswi yang melanggar aturan dan tata tertib SMP 
Babussalam, tampaknya sekolah yang cukup diminati oleh sebagian masyarakat Provinsi 
Riau ini, mengakses nilai-nilai ajaran tarekat Naqsyabandiyah yang dibawa oleh Syekh Abdul 
Wahab Rokan. 

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian tentang implementasi PAIKEM dalam 
identifikasi masalah tersebut di atas, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
difokuskan pada Implementasi PAIKEM dalam Proses Pembelajaran (umum dan PAI) di 
SMP Babussalam Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi PAIKEM 
dalam proses pembelajaran yaitu faktor-faktor pendukung dan penghambat. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi PAIKEM oleh 
guru dalam proses pembelajaran bidang studi umum dan PAI di SMP Babussalam 
Pekanbaru. Serta untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pengahmbat yang 
mempengaruhi implementasi PAIKEM oleh guru kepada siswa dalam proses pembelajaran 
bidang studi umum dan PAI di SMP Babussalam Pekanbaru. 
 
METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah tentang pelaksanaan PAIKEM oleh guru-guru SMP 
Babussaslam dalam mata pelajaran umum dan Agama Islam, sedangkan objek 
penelitiannya adalah siswa yang mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran umum dan 
Agama Islam di SMP Babussalam Pekanbaru tahun ajaran 2011/2012 kelas IX semester 
genap untuk menghadapi Ujian Nasional. Untuk memperoleh validitas data, penulis terlibat 
secara langsung dalam pelaksanaan penelitian ini, baik dalam pengumpulan data dan 
analsisi data di lapangan maupun proses penyusunan dan hasil penelitian. 

Untuk instrumen penelitian, peneliti sendiri adalah istrumen kunci (utama) yang 
berfungsi sebagai pencari data, pengumpul data, mengklarisifikasikan, menyajikan data dan 
menganalisis data penelitian tentang implementasi PAIKEM dalam proses pembelajaran 
umum dan Pendidikan Agama Islam di SMP Babussalam Pekanbaru. 

Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMP Babussalam, Ketua Urusan 
Kurikulum, Wali Kelas, lima orang guru Sekolah Menengah Pertama Babussalam dan lima 
orang siswa bidang studi umum dan lima orang siswa untuk bidang studi PAI, dalam bidang 
studi pendidikan Agama Islam (al-Qur`an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah 
Kebudayaan Islam masing satu orang guru setiap bidang studi, kecuali Fiqih dua orang guru, 
karena dipisah guru yang mengajar untuk siswa laki-laki adalah guru laki-laki dan untuk 
siswa perempuan adalah guru perempuan) dan bidang studi umum dalam empat bidang 
studi yang diujikan dalam Ujian Nasional yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika dan IPA/Biologi dan Fisika, masing-masing satu orang untuk setiap bidang studi) 
untuk kelas III semester genap tahun 2011/2012 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para guru yang mengimplementasikan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Eefektif dan Menyenangkan dalam proses pembelajaran 
umum dan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Babussalam Pekanbaru.  

Sumber data sekunder adalah berbagai buku yang membahas tentang pembelajaran 
PAIKEM, proses pembelajaran dan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan 
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cara-cara yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
sehingga memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan 
belajar. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru menjalankan fungsinya dan 
merupakan alat mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan teknik pembelajran adalah jalan, 
alat yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kea rah tujuan 
yang ingin dicapai. 

Penggunaan dan alat pengumpulan data (instrumen) yang akurat memungkinkan 
diperolehnya data yang valid dan objektif. Oleh karena itu, untuk kepentingan penelitian ini 
digunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data di 
lapangan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses PAIKEM  
1. Pembelajaran Aktif 

Manusia (guru dan siswa dalam proses pembelajaran) adalah makhluk yang dinamis, 
aktif, kreatif, inovatif dan berproses. PAIKEM sebagai proses learning to know, learning to 
do, learning to be and learning to live together mendorong terciptanya proses pembelajaran 
yang kondusif bagi peserta didik. Dalam kaitan itu, dari konsep operasional yang 
dikemukakan tampaknya guru-guru SMP Babussalam khususnya bidang studi umum 
(bahasa Indonesia, matematika, IPA dan bahasa Inggris) telah aktif melaksanakan metode 
tanya jawab ketika membuka pembelajaran, menggunakan metode tanya jawab ketika 
memulai proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam proses 
pembelajaran, memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya 
dalam proses pembelajaran, mendiskusikan gagasan siswa dalam proses pembelajaran 
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan seperti 
melalui internet kalau ditugaskan dalam semua bidang studi 

2. Pembelajaran Inovatif 
Dari konsep operasional yang dikemukakan tampaknya guru-guru SMP Babussalam 

khususnya dalam bidang studi umum (bahasa Indonesia, matematika, IPA dan bahasa 
Inggris) telah mengimplementasikan berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran, 
melibatkan media teknologi dalam proses pembelajaran (menggunakan infocus) dalam 
proses pembelajaran, memberi tugas kepada siswa mencari sendiri materi pembelajaran 
dari sumber-sumber yang relevan yaitu datang ke perpustakaan untuk mencari koran, 
ensiklopedi dan mengakses internet tapi dalam pengawasan guru penjaga asrama agar 
para siswa jangan sampai mengakses program yang porno.  

Maksud inovatif di sini adalah dalam kegiatan pembelajaran itu terjadi hal-hal baru, 
bukan saja oleh guru sebagai fasilitator belajar, tetapi juga oleh siswa yang sedang 
belajar. Dalam strategi pembelajaran yang inovatif ini, guru tidak saja tergantung dari 
materi pelajaran yang ada dalam buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal-hal baru 
yang menurut guru sangat cocok dengan kondisi yang dipelajari siswa. Demikian pula 
siswa, melalaui aktivitas belajar yang dibangun melalui strategi ini, siswa dapat 
menemukan caranya sendiri untuk memperdalam hal-hal yang sedang dipelajari. 

3.  Pembelajaran Kreatif 
Dari konsep operasional yang dikemukakan guru-guru SMP Babussalam khususnya 

guru-guru bidang studi umum tampaknya telah melaksanakan pembelajaran kreatif yaitu 
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam, menggunakan metode 
pembelajaran yang beragam dalam proses pembelajaran serta guru mendorong dan 
mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah didapatkannya 
dengan menggunakan pemikriannya sendiri.  

 Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru atau yang berbeda 
dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif mengandung makna tidak sekedar 
melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen dan 
rencana baku, namun tetap perlu dikembangkan secara kreatif. Dengan demikian, ada 
kreativitas pengembangan kompetensi dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran 
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di kelas. Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar 
yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa 

4. Pembelajaran Efektif 
Dari konsep operasional yang dikemukakan tampaknya guru-guru SMP Babussalam 

khususnya dalam bidang studi umum (bahasa Indonesia, matematika, IPA dan bahasa 
Inggris) telah mengimplementasikan pembelajaran yang efektif yaitu guru benar-benar 
mampu menguasai materi yang diajarkan, guru benar-benar mampu mencapai tujuan 
pembelajaran, guru menailai pembelajaran dan kemampuan siswa secara kontinyu dan 
guru melakukan evaluasi terhadap pengetahuan yang dikuasai oleh siswa secara benar 
dan tepat.  

 Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective/berhasil guna) jika mencapai sasaran 
atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan (tujuan pembelajaran). 
Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada setiap akhir 
pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud di sini bukan sekedar tes 
untuk siswa, tetapi semacam refleksi (perenungan) yang dilakukan oleh guru dan siswa, 
serta didukung oleh data catatan guru. Hal ini sejalan dengan kebijakan penilaian berbasis 
kelas yang lebih menekankan pada penilaian proses selain penilaian hasil belajar. 

5. Pembelajaran Menyenangkan 
Dari konsep operasional yang dikemukakan tampaknya guru-guru SMP Babussalam 

khususnya dalam bidang studi umum (bahasa Indonesia, matematika, IPA dan bahasa 
Inggris) telah mengimplementasikan pembelajaran yang menyenangkan yaitu guru telah 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, membangun suasana belajar yang 
dapat menghindarkan siswa dari rasa takut, tertekan dan minder (tidak percaya diri) dan 
guru mengondisikan siswa agar berani mencoba untuk berbuat, berani bertanya dan 
memberi gagasan atau pendapat walaupun kadang-kadang sulit dan berat.  

Proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan seluruh potensi 
siswa dengan pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi. Seluruh potensi itu 
hanya mungkin dapat berkembang manakala siswa terbebas dari rasa takut dan stress. 
Proses pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan (enjoyful learning) dengan 
ruangan yang tertata apik dan rapi.  

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara luas, bukan hanya 
berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi atau tepuk tangan yang meriah. 
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa 
merasa nyaman, aman dan asyik. Perasaan yang mengasyikkan mengandung unsur inner 
motivation, yaitu dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari tahu sesuatu. Oleh 
karena itu, dapat dikemukakan ciri-ciri pembelajaran yang menyenangkan (menarik) adalah: 
1. Adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang (stress), aman, 

menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan sesuatu untuk mencapai keberhasilan 
yang tinggi; 

2. Terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang relevan;  
3. Adanya situasi belajar yang menantang (challenging) bagi peserta didik untuk berpikir 

jauh ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari; 
4. Adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa belajar bersama, dan 

adanya humor, dorongan, semangat, waktu istirahat, dan dukungan yang baik 
 
Faktor-Faktor Pendukung Yang Mempengaruhi Implementasi Paikem Dalam Proses 
Pembelajaran 
1. SDM Guru 

Mengimplementasikan PAIKEM membutuhkan karakter guru yang kreatif. Guru kreatif 
mampu menyegarkan suasana, membangkitkan semangat dan memotivasi potensi siswa. 
Guru kreatif mampu menyuguhkan pendekatan strategi yang dinamis, kontekstual dan 
produktif 
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2. Keaktifan Siswa 
Implementasi PAIKEM membutuhkan mentalitas siswa yang aktif dan responsif. Dengan 
mentalitas demikian, proses pembelajaran akan berjalan dengan rileks, berkualitas dan 
penuh makna. Siswa akan semakin kaya dengan pengetahuan dan informasi. 
Kedewasaan dan kematangan akan tumbuh dalam proses pembelajaran, terutama 
melalui diskusi. 

3. Sarana dan Prasarana 
Implementasi PAIKEM membutuhkan sarana dan prasarana yang refresentatif 

(memenuhi standar). Ruangan yang kondusif mempengaruhi animo guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Adanya sarana (perlengkapan pembelajran yang dapat dipindah-
pindah), dan prasarana (fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan), 
yang lengkap dan memenuhi kebutuhan standar pembelajaran akan memudahkan 
implementasi PAIKEM dalam proses pembelajaran. 

 
Faktor-faktor Penghambat yang mempengaruhi implementasi PAIKEM dalam proses 
pembelajaran. 
1. Kurangnya Pengawasan  

Dalam implementasi PAIKEM pengawasan harus lebih ditingkatkan. Kurangnya 
pengawasan dari pihak Kepala Sekolah dan pengawas guru-guru sekolah, guru kurang 
termotivasi mengimplementasikan PAIKEM dalam proses pembelajaran.  

Dari hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa pengawasan setiap bidang 
studi dalam proses pembelajaran di SMP Babussalam telah terlaksana dengan baik, 
karena Kepala SMP Babussalam dan supervisor guru telah melakukan tugasnya sesuai 
dengan ketentuan dan para guru telah mendapat supervisi dari pengawas sekolah dari 
Kemendiknas dan Kemenag. Untuk mengaktifkan pengawasan agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik, pihak pimpinan sekolah SMP Babussalam telah mengangkat 
supervisor khusus untuk SMP Babussalam dan diberi honor khusus dari pihak sekolah 
tersebut. Tapi, tampaknya pengawas Pendidikan Agama Islam belum memberikan 
pengawasan yang maksimal tentang PAIKEM kepada para guru bidang studi PAI. 

2. Kurangnya Anggaran 
Implementasi PAIKEM dalam proses pembelajaran membutuhkan anggaran dan dana 
yang cukup besar, karena fasilitas buku, ruangan, laptop, infokus, printer dan akses 
internet menjadi keniscayaan dalam proses pembelajaran yang berbasis PAIKEM.  

3. Kurangnya Pelatihan 
Dari hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa pelatihan PAIKEM secara khusus 
memang belum diadakan dan diimplementasikan di SMP Babussalam. Padahal pelatihan 
itu sangat dibutuhkan terutama oleh guru-guru bidang studi PAI. Pelatihan guru-guru, 
kalau mereka belum mendapatkan materi PAIKEM melalui sertifikasi adalah dengan cara 
mendatangkan instruktur yang profesional dalam bidang PAIKEM. Sebelum pelatihan, 
sayogiyanya guru-guru telah dibekali dengan referensi buku-buku yang berkaitan dengan 
PAIKEM, sehingga pelatihan guru berfungsi sebagai pendalaman materi. 

Muhaimin, Suti’ah dan Sugeng Listyo Prabowo, dalam buku mereka Managemen 
Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 
mengapresiasi betapa pentingnya pelatihan PAIKEM dan mengemukakan contoh daftar 
biaya satuan kegiatan pelatihan proses pembelajaran berbasis PAIKEM, yang penulis 
sesuaikan jumlah satuan dana dengan perkiraan kondisi terkini, sebagai berikut : 
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Tabel 1. Rencana pelatihan PAIKEM guru Smp Babussalam Pekanbaru 
 

No PROGRAM/KEGIAT
AN 
 

JENIS KEGIATAN  HARGA 
SATUA
N 

JUMLAH 

1. PAIKEM Jumlah Peserta = 15 orang     
2. Pelatih Jumlah Pelatih = 3 orang  

500.000  
 
1.500.000 

3. Honor Panitia 
Pelatihan 

Jumlah Orang = 5 orang  
150.000 

 750.000 

3. Materi Pelatihan Jumlah Halaman = 
25x3x15 

 150   152.750 

4. Transportasi Peserta 
(Guru) 

Jumlah Peserta = 15 orang  
150.000  

 
2.250.000  

5. Konsumsi Pelatihan Peserta+Panitia = 20 
orang 

 40.000   800.000  

6. Lama Kegiatan Satu Hari (08.00-16.00 
Wib) 

  

 
TOTAL BIAYA PELATIHAN PAIKEM 

  
 

5.452.750  

  
Mencari biaya satuan pelatihan PAIKEM perorang guru yaitu jumlah total biaya = Rp. 

5.452.750. : 15 orang guru = Rp. 363.516,67.- Jumlah dana keseluruhan untuk mengadakan 
pelatihan PAIKEM di SMP Babussalam tampaknya menyimak tabel di atas tidak terlalu berat 
dan sangat memungkinkan untuk peningkatan kualitas sumber daya guru dalam proses 
pembelajaran berbasis PAIKEM, terutama bagi guru-guru bidang studi PAI yang belum 
mendapat training (pelatihan). Masalahnya adalah pihak pimpinan SMP Babussalam 
tampaknya belum membuat dan menyusun rencana kegiatan dan anggaran sekolah 
 
SIMPULAN 

Implementasi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan dalam 
proses pembelajaran bidang studi umum dalam empat bidang studi (Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA Fisika dan IPA Biologi dan Bahasa Inggris), telah berjalan dengan baik, 
karena guru-guru bidang studi tersebut telah mengikuti training PAIKEM dan sebagian telah 
mendapat tunjangan sertifikasi guru profesional dan mereka semua terlibat dalam Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (bilingual). Sedangkan guru-guru dalam empat bidang studi 
PAI SMP Babussalam belum mengimplementasikan PAIKEM dalam proses pembelajaran 
PAI, karena guru-guru yang mengajarkan bidang studi tersebut belum mendapat training 
PAIKEM dan belum mendapat sertifikasi guru, kecuali guru bidang studi fiqih untuk laki-laki 
yang telah mendapat sertifikasi dan mendapat training tentang PAIKEM, namun belum 
mengimplementasikan PAIKEM dalam proses pembelajaran di SMP Babussalam. Mereka 
yang belum mendapat sertifikasi, belum mendapatkan kesempatan pelatihan PAIKEM 
apalagi buku-buku tentang PAIKEM belum ada dalam perpustakaan SMP Babussalam, 
sehingga mereka yang ingin mendalami tentang PAIKEM tidak dapat membaca buku-buku 
tersebut. 

Kemudian untuk faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi implementasi PAIKEM 
dalam proses pembelajaran di SMP Babussalam Pekanbaru adalah sumber daya manusia 
guru, keaktifan siswa, sarana dan prasarana, dan managemen berbasis sekolah. Untuk 
faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi implementasi PAIKEM dalam proses 
pembelajaran di SMP Babussalam Pekanbaru adalah kurangnya pengawasan, anggaran 
dan pelatihan.  

Prinsip-prinsip PAIKEM juga harus diimplementasikan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi (Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi) dan sekolah yang lebih rendah 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 3830-3841 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 3839 

 

(Pendidikan Anak Usia Dini, Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar) yang sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan mereka. Kepala SMP Babussalam, Wakil Kepala, Ketua Urusan 
Kurikulum, Wali Kelas dan Majlis Guru tampaknya perlu memikirkan untuk pengadaan buku-
buku tentang PAIKEM agar proses pembelajaran umum dan PAI dapat berjalan secara 
kondusif dan integrated untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Babussalam, 
karena visi dan misi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) menjadi Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) pada tahun 2020 sebagai dambaan SMP Babussalam telah memberikan 
indikasi yang kuat untuk mengimplementasikan PAIKEM dalam proses pembelajaran seluruh 
bidang studi yang diajarkan di SMP tersebut. 
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